



1.1 Latar Belakang Masalah 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi 
informasi, sangat berpengaruh terhadap penyusunan dan implementasi strategi 
pembelajaran. Melalui kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi para guru dapat 
menggunakan berbagai media sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran. 
Dengan menggunakan media komunikasi bukan saja dapat mempermudah dan 
mengefektifkan proses pembelajaran, tetapi bisa membuat proses pembelajaran 
lebih menarik melalui strategi pembelajaran terutama dalam pembelajaran 
matematika. Sebuah strategi pembelajaran dikatakan baik bila sesuai dengan 
tujuan yang hendak dicapai, dapat dilaksanakan sesuai dengan kemampuan 
pengajar, sesuai dengan peserta didik, sesuai dengan waktu pelaksanannya, 
didukung oleh fasilitas pendidikan yang tersedia, dan siswa terlibat secara aktif 
dalam pembelajaran (Mulyatiningsih, 2012:227).  
Sanjaya (2006:52) mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran guru 
tidak hanya berperan sebagai model atau teladan bagi siswa yang diajarinya, tetapi 
juga sebagai pengelola pembelajaran (manager of learning). Dengan demikian, 
efektivitas proses pembelajaran terletak pada guru. Oleh karena itu, keberhasilan 
suatu proses pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas atau kemampuan guru. 
Untuk itu perlu adanya strategi pembelajaran yang tepat digunakan oleh seorang 
guru supaya proses pembelajaran di dalam kelas bisa berjalan dengan baik dan 
siswa akan menjadi lebih aktif.  
2 
 
Warsono dan Hariyanto (2013:12) menyatakan bahwa belajar aktif 
menuntut siswa untuk bersemangat, gesit, menyenangkan, dan penuh gairah. 
Pembelajaran aktif mengkondisikan agar siswa selalu melakukan pengalaman 
belajar yang bermakna dan senantiasa berpikir tentang apa yang dapat 
dilakukannya selama pembelajaran serta melibatkan siswa untuk melakukan 
sesuatu dan berpikir tentang sesuatu yang sedang dilakukannya. Selama proses 
belajar siswa dapat beraktivitas, bergerak, dan melakukan sesuatu dengan aktif. 
Dalam pembelajaran aktif, guru dan siswa merupakan dua komponen yang 
berperan untuk menciptakan suatu pengalaman belajar yang bermakna dalam 
pembelajaran matematika.  
Berdasarkan Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014, salah satu tujuan 
pembelajaran matematika adalah agar siswa dapat memiliki kemampuan 
memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 
Dengan adanya kurikulum 2013 dapat menjadikan siswa lebih aktif, kreatif, 
berpikir kritis, inovatif dan terampil dalam memecahkan suatu masalah 
matematika. Untuk dapat memahami matematika dan dapat menggunakanya 
dalam menyelesaikan masalah, diperlukan penguasaan konsep yang lebih baik. 
Maka peran seorang guru harus mampu memberikan permasalahan kepada siswa 
agar mau mengembangkan pola pikirnya, mau mengemukakan ide-ide, dan lain-
lain sehingga keaktifan siswa akan muncul dalam memecahkan suatu masalah. 
Anggo (2011:28) menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan 
suatu kegiatan untuk mendapatkan solusi yang tepat dan dilakukan dengan 
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berbagai macam ketrampilan maupun tindakan pengetahuan. Siswa dituntut untuk 
berusaha sendiri mencari pemecahan masalah dari pengetahuan sebelumnya 
menjadi pengetahuan yang bermakna. Selain pemecahan masalah mempunyai arti 
khusus dalam pembelajaran matematika, istilah tersebut mempunyai interpretasi 
yang berbeda.. Misalnya, menyelesaikan soal cerita yang tidak rutin dan 
mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Polya 
(1973:5-6) ada 4 langkah dalam pemecahan masalah yaitu: (1) memahami 
masalah; (2) menyusun rencana; (3) melaksanakan rencana; dan (4) melihat 
kembali. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan dengan 
guru matematika kelas X-1 di SMA Muhammadiyah 9 Brondong Lamongan pada 
tanggal 26 November 2016 bahwa pembelajaran matematika yang dilakukan 
masih bersifat konvensional. Guru mendominasi pembelajaran dengan 
menggunakan metode ceramah sehingga pembelajaran masih berpusat pada guru. 
Hal itu disebabkan guru masih belum terbiasa dengan kurikulum 2013 karena 
sekolah tersebut baru menerapkan kurikulum 2013 pada tahun pelajaran 
2016/2017. Dengan menggunakan metode ceramah, sekitar 60% dari 31 siswa 
kurang memperhatikan penjelasan dari guru yang sedang menjelaskan di depan 
kelas. Hal tersebut mengakibatkan siswa menjadi tidak aktif dan tidak terampil 
dalam memecahkan suatu masalah matematika.  
Selain keaktifan siswa yang masih kurang dalam proses pembelajaran, 
tingkat kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika pun dinilai 
masih dalam kategori cukup dengan rata-rata klasikal sebesar 68,2% dan jumlah 
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siswa yang tuntas (nilai ≥ 75) ada 16 siswa. Hal itu ditunjukkan dari nilai siswa 
selama satu semester. Kategori cukup tersebut juga dibuktikan dengan masih 
banyaknya siswa yang belum bisa menyelesaikan masalah sendiri bahkan 
memahami masalah pun agak kesulitan. Meskipun ada beberapa siswa yang sudah 
bisa memahami tentang masalah yang diberikan oleh guru kemudian mampu 
menyelesaikannya dengan baik dan benar.  
Seiring dengan pembelajaran matematika yang dilaksanakan memang 
terlihat masih kurang baik sehingga perlu dikembangkan lagi agar siswa menjadi 
lebih aktif, kreatif, berpikir kritis, inovatif dan terampil dalam memecahkan 
masalah matematika sehingga pembelajaran berpusat pada siswa (student center 
learning). Salah satu model pembelajaran yang efektif yang dapat membuat siswa 
menjadi lebih aktif dan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
yaitu model pembelajaran group investigation. Model pembelajaran group 
investigation merupakan model pembelajaran kooperatif yang melibatkan 
aktivitas semua siswa dimana siswa bekerja sama dalam kelompok untuk 
menyelidiki atau menginvestigasi suatu topik. Group Investigation dikembangkan 
oleh Shlomo Sharan dan Yael Sharan di Universitas Tel Aviv, Israel (Rusman, 
2012:220).  
Model pembelajaran group investigation sangat cocok untuk bidang 
kajian yang memerlukan kegiatan studi proyek terintegrasi yang mengarah pada 
kegiatan perolehan, analisis, dan sintesis informasi dalam upaya untuk 
memecahkan suatu masalah (Slavin dalam Rusman, 2012:221). Model 
pembelajaran ini juga dapat dipakai guru untuk mengembangkan kreativitas 
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siswa, baik secara perorangan maupun kelompok. Model pembelajaran group 
investigation memiliki 6 langkah pembelajaran yaitu mengidentifikasi topik dan 
mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok, merencanakan tugas-tugas belajar, 
melaksanakan investigasi, menyiapkan laporan akhir, mempresentasikan laporan 
akhir, dan evaluasi.   
Model pembelajaran group investigation perlu didukung oleh pendekatan 
yang dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah. Pada saat ini 
pembelajaran lebih dikaitkan dengan masalah dunia nyata yang bertujuan untuk 
memudahkan siswa dalam memahami konsep matematika. Pendekatan yang 
dimaksud adalah pendekatan saintifik. Pada kurikulum 2013 dalam proses 
pembelajaran dituntut menggunakan pendekatan saintifik untuk meningkatkan 
keaktifan dan kemampuan kreativitas siswa (Kemendikbud, 2014).  
Hosnan (2014:34) menyatakan bahwa dalam pendekatan saintifik 
keaktifan dan kemampuan kreativitas siswa diperoleh melalui mengamati 
(observing), menanya (questioning), menalar (associating), mencoba 
(experimenting), dan mengomunikasikan (communicating). Hasil akhirnya adalah 
peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang 
baik (soft skills) dan manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk 
hidup secara layak (hard skills) dari peserta didik meliputi aspek kompetensi 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pendekatan saintifik merujuk pada teknik-
teknik investigasi atas fenomena atau gejala, memperoleh pengetahuan baru, atau 
mengoreksi dan memadukan pengetahuan sebelumnya.  
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian 
yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation Dengan 
Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Pada Siswa SMA Muhammadiyah 9 Brondong Lamongan”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
a. Bagaimana penerapan model pembelajaran group investigation dengan 
pendekatan saintifik pada siswa SMA Muhammadiyah 9 Brondong Lamongan? 
b. Bagaimana tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika melalui model 
pembelajaran group investigation dengan pendekatan saintifik pada siswa 
SMA Muhammadiyah 9 Brondong Lamongan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Setiap usaha apapun yang dilakukan memiliki arah dan tujuan yang tepat 
dalam pencapaian suatu usaha. Begitu pula dengan penelitian ini memiliki tujuan 
yang pasti dan tepat. Dalam penelitian ini, berdasarkan rumusan masalah terdapat 
tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti, yaitu: 
a. Untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan model pembelajaran group 
investigation dengan pendekatan saintifik pada siswa SMA Muhammadiyah 9 
Brondong Lamongan. 
b. Untuk mendeskripsikan bagaimana tingkat kemampuan pemecahan masalah 
matematika melalui model pembelajaran group investigation dengan 




1.4 Batasan Masalah 
Bertitik tolak dari latar belakang masalah, banyak masalah yang perlu 
dibahas. Untuk itu penelitian perlu memfokuskan adanya batasan masalah. 
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, meliputi: 
a. Kemampuan pemecahan masalah difokuskan pada masalah limit fungsi. 
b. Siswa kelas X-1 SMA Muhammadiyah 9 Brondong Lamongan Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 
c. Langkah pemecahan masalah berdasarkan 4 penyelesaian masalah menurut 
Polya, yaitu: (1) memahami masalah; (2) menyusun rencana; (3) melaksanakan 
rencana; dan (4) melihat kembali.   
 
1.5 Manfaat Penelitian 
 Setiap kegiatan ingin memperoleh hasil atau manfaat dari apa yang 
dikerjakan, begitu juga dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini diharapkan 
memberi manfaat kepada: 
a. Sekolah  
Untuk sekolah, penelitian ini paling tidak dapat dijadikan masukkan 
untuk mengoptimalkan penggunaan model pembelajaran group investigation 
dengan pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran yang dapat 
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah pada khususnya dan mutu 
pendidikan pada umumnya. 
b. Guru  
Model pembelajaran group investigation dengan pendekatan saintifik ini 
dapat membantu memudahkan proses pengajaran dan pembelajaran di dalam 
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kelas. Oleh karena itu, pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
group investigation dengan pendekatan saintifik dapat menjadi sumber rujukan 
dan motivasi kepada guru untuk membuat inovasi agar proses pembelajaran lebih 
menarik dan dipahami oleh siswa. 
c. Siswa  
Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran group 
investigation dengan pendekatan saintifik dapat mengembangkan potensi diri 
siswa berdasarkan pengalaman belajar dengan teman-temannya dan dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika. 
d. Peneliti  
Model pembelajaran group investigation dengan pendekatan saintifik ini 
dapat menjadi sumber rujukan dan motivasi kepada peneliti untuk membuat 
inovasi dalam proses pembelajaran. 
e. Pembaca  
Memberi inspirasi untuk mengadakan penelitian yang lebih lanjut, 
khususnya dalam pembelajaran dengan model pembelajaran group investigation 
dengan pendekatan saintifik.  
